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ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas Satuan Pengawas Internal
(SPI) dan peran SPI terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Kantor Wilayah
Direktorat Jenderal Perbendaharaan Provinsi Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data primer
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 31 responden PNS di Kanwil
DJPb NTT. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Kualitas SPI berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja PNS. Hal ini dibuktikan dengan koefisien regresi
sebesar 0,316 dan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,004 (< 0,05). Peran SPI
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS, dengan koefisien regresi sebesar
0,743 dan nilai signifikansi (p-value) < 0,001. Secara simultan, kualitas SPI dan peran SPI
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS, dengan nilai F hitung sebesar
17,488 dan signifikansi (p-value) < 0,001. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,524
menunjukkan bahwa 52,4% variasi kinerja PNS dapat dijelaskan oleh kualitas SPI dan
peran SPI, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Berdasarkan temuan ini, disarankan kepada Kanwil DJPb NTT untuk terus meningkatkan
kualitas dan peran SPI dalam rangka peningkatan kinerja PNS.

Kata Kunci : Kualitas SPI, Kinerja Pegawai Negeri Sipil, Peran SPI

PENDAHULUAN

Tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) merupakan fondasi utama
dalam mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang akuntabel, transparan,
dan efisien. Konsep ini menjadi pendorong utama reformasi manajemen keuangan
negara di Indonesia. Dalam kerangka reformasi tersebut, Direktorat Jenderal
Perbendaharaan (DJPb) berperan sentral sebagai pengelola keuangan negara,
termasuk di tingkat wilayah seperti Kantor Wilayah DJPb Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT).
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Untuk mendukung efektivitas pengelolaan keuangan dan menjaga akuntabilitas,
keberadaan sistem pengawasan internal yang kuat sangat diperlukan. Satuan
Pengawas Internal (SPI) merupakan salah satu pilar utama dalam sistem
pengawasan internal pemerintah. Kualitas SPI, mencakup profesionalisme,
kompetensi, dan independensi pengawas, serta peran aktifnya dalam monitoring
dan memberikan rekomendasi, diharapkan dapat mendorong peningkatan kinerja
aparatur sipil negara (ASN), khususnya Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
Kanwil DJPb NTT. Kinerja PNS yang baik tercermin dalam efisiensi kerja,
kepatuhan terhadap aturan, kemampuan pelayanan publik, dan pencapaian target
organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh
Kualitas Satuan Pengawas Internal (SPI) dan Peran Satuan Pengawas Internal
(SPI) terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Perbendaharaan Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Penelitian ini relevan mengingat pentingnya menjaga integritas dan efektivitas
pengelolaan keuangan negara serta meningkatkan kualitas layanan publik melalui
peningkatan kinerja PNS yang didukung oleh pengawasan internal yang efektif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dirumuskan dengan
permasalahan utama sebagai berikut: Apakah kualitas satuan pengawas internal
berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada kantor wilayah direktorat
jenderal perbendaharaan provisi NTT?Apakah peran satuan pengawas internal
berpengaruh terhadap kinerja pegawai negeri sipil kantor wilayah direktorat
jenderal perbendaharaan provisi NTT? Apakah kualitas pengawas internal dan
peran satuan internal berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai negeri
sipil pada kantor wilayah direktorat jenderal perbendaharaan provisi NTT.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh kualitas satuan
pengawas internal terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada kantor wilayah
direktorat jenderal perbendaharaan provinsi NTT. (2) Menganalisis pengaruh
peran satuan pengawas internal terhadap kinerja pegawai negeri sipil pada kantor
wilayah direktorat jenderal perbendaharaan provinsi NTT. (3) Menganalisis
Pengaruh Simultan kualitas pengawas internal dan peran satuan internal terhadap
kinerja pegawai negeri sipil pada kantor wilayah direktorat jenderal
perbendaharaan provisi NTT.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat akademis dan praktis. Secara
akademis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi sektor publik dan manajemen
pemerintahan, terkait hubungan antara SPI dan kinerja PNS.

Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan empiris
bagi Kantor Wilayah DJPb Provinsi NTT dalam mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas fungsi SPI serta kinerja PNS. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi penelitian lanjutan dengan objek atau variabel yang lebih
luas.
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TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa kualitas SPI (X1), mencakup
profesionalisme, kompetensi, dan independensi pengawas, serta peran SPI (X2),
yang meliputi aktivitas monitoring dan rekomendasi, memiliki potensi
mempengaruhi kinerja organisasi dan individu (pegawai).
Teori Stewardship menekankan bahwa pegawai negeri sebagai steward memiliki
tanggung jawab untuk mengelola sumber daya publik secara efektif dan efisien;
keberadaan SPI yang berkualitas dan aktif dapat memperkuat akuntabilitas dan
transparansi, sehingga mendorong kinerja yang lebih baik. Penelitian sebelumnya
oleh Reza Zaki Mubarok dkk. (2021) dan Ayu Salsa Rahima (2022) menunjukkan
bahwa pengawasan internal dan/atau audit internal berpengaruh signifikan
terhadap kinerja instansi pemerintah atau pegawai. Berdasarkan kerangka teoritis
dan hasil studi sebelumnya, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1:Kualitas Satuan Pengawas Internal berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil.
H2:Peran Satuan Pengawas Internal berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai
Negeri Sipil.
H3:Kualitas Satuan Pengawas Internal dan Peran Satuan Pengawas Internal
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini mengumpulkan data yang dapat dianalisis secara statistik.
Dalam penelitian ini, kuesioner akan digunakan sebagai instrumen untuk
mengumpulkan data dari responden. Data yang diperoleh akan dianalisis
menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan deskriptif.
Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang menggunakan data-
data berupa angka dan ilmu pasti untuk menjawab hipotesis penelitian (Aiman et
al. 2022). Penelitian deskriptif digunakan untuk menganalisis karakteristik
responden dan mendeskripsikan variabel.

Operasionalisasi Varibel Penelitian

Berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka:

X1: Kualitas Satuan Pengawas Internal (SPI): Kemampuan proses audit SPI untuk
memberikan hasil yang akurat, independen, profesional, dan sesuai dengan standar
audit yang berlaku. Indikator: Independensi pengawas internal, Kompetensi
pengawas internal, Profesionalisme pengawas internal, Etika pengawas internal.
X2: Peran Satuan Pengawas Internal (SPI): Fungsi pengawasan yang dilakukan
oleh unit audit internal untuk memastikan aktivitas operasional, keuangan, dan
administratif sesuai aturan/prosedur.

Tujuannya mendeteksi penyimpangan, meningkatkan efisiensi, dan mendukung
tujuan organisasi. Indikator: Efektivitas Pengawasan Internal, Kontribusi terhadap
Efisiensi Organisasi, Kolaborasi dengan Unit Kerja Lain.
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Y: Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS): Hasil kerja yang dicapai oleh PNS dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai standar yang telah ditetapkan,
mencerminkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas. Indikator: Produktivitas
Kerja, Kualitas Hasil Kerja, Disiplin Kerja, Tanggung Jawab.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Waktu penelitian direncanakan selama bulan Mei
tahun 2025 hingga selesai penelitian (penyusunan laporan hasil penelitian).

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
bekerja di lingkungan Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPD)
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), yang berjumlah 44 orang. Sampel
penelitian diambil sebanyak 31 responden dari total populasi tersebut. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling (sampel
bertujuan), di mana responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu seperti
mengenal atau terlibat langsung dalam aktivitas pengawasan intern SPI, memiliki
masa kerja minimal 1 tahun, serta memiliki jabatan strategis (Eselon II/IV,
Pelaksana, Fungsional) dalam fungsi kontrol/tata kelola. Peneliti memastikan
bahwa data yang diperoleh melalui kuesioner online (Google Form) telah
diverifikasi terlebih dahulu untuk menyingkirkan data yang tidak valid, sehingga
data yang digunakan dalam analisis diharapkan akurat dan sesuai dengan kriteria
penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan
melalui kuesioner. Kuesioner dibagikan melalui google form kepada responden.
Skala penilaian survei dengan menggunakan lima skala likert yang dimodifikasi,
yaitu sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju
(D).

Teknik Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan serangkaian teknik statistik untuk menguji hipotesis. Proses analisis
dimulai dengan wuji uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kuesioner
sebagai instrumen penelitian valid dan konsisten.

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk memastikan data memenuhi syarat
analisis regresi linear berganda.

Setelah data dinyatakan lolos uji asumsi klasik, analisis data dilanjutkan dengan
menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel
independen (Kualitas Satuan Pengawas Internal dan Peran Satuan Pengawas
Internal) terhadap variabel dependen (Kinerja Pegawai Negeri Sipil).
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Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial (uji t) untuk melihat pengaruh
masing-masing variabel independen secara individual, dan secara simultan (uji F)
untuk melihat pengaruh gabungan kedua variabel independen terhadap variabel
dependen. Selain itu, digunakan juga koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui
seberapa besar variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen. Teknik statistik deskriptif juga digunakan untuk memberikan
gambaran umum mengenai data responden dan variabel penelitian. Semua analisis
ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian
secara ilmiah dan sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.
Hasil Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kualitas Satuan Pengawas Internal 31 32 40 38,81 2,428
Peran Satuan Pengawas Internal 31 24 30 28,23 2,247
Kinerja Pegawai Negeri Sipil 31 32 40 37,42 3,128

Sumber: Data Diolah, 2025

Dari hasil perhitungan tabel 1:statistik deskriptif menunjukkan jumlah responden (N) ada
31, dari 31 responden nilai terendah (minimum) untuk variabel kualitas satuan pengawas
internal (X1) adalah 32, sedangkan untuk nilai tertinggi (maximum) adalah 40. Rata-rata
variabel kualitas satuan pengawas internal (X1) dari 31 responden adalah 38,81 dengan
standar deviasi sebesar 2,428. Untuk variabel peran satuan pengawas internal (X2)
memiliki nilai terendah (minimum) adalah 24, sedangkan untuk nilai tertinggi (maximum)
adalah 30. Rata-rata dari variabel peran satuan pengawas internal (X2) adalah 28,23
dengan standar deviasi 2,247.

Sedangkan variabel kinerja pegawai negeri sipil (Y) memiliki nilai terendah (minimum)
adalah 32, sedangkan untuk nilai tertinggi (maximum) adalah 40. Rata-rata dari variabel
kinerja pegawai negeri sipil (Y) adalah 37,42 dengan standar deviasi 3,128.

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas
Pernyataan r- Hitung - Tabel P (sig.) Keterangan
P1 0,514 0,355 0,004 Valid
P2 0,730 0,355 <0,001 Valid
P3 0,778 0,355 <0,001 Valid
P4 0,797 0,355 <0,001 Valid
P5 0,778 0,355 <0,001 Valid
P6 0,894 0,355 <0,001 Valid
P7 0,778 0,355 <0,001 Valid

P8 0,822 0,355 <0,001 Valid



P9 0,773 0,355 <0,001 Valid

P10 0,786 0,355 <0,001 Valid
P11 0,795 0,355 <0,001 Valid
P12 0,693 0,355 <0,001 Valid
P13 0,662 0,355 <0,001 Valid
P14 0,734 0,355 <0,001 Valid
P15 0,716 0,355 <0,001 Valid
P16 0,789 0,355 <0,001 Valid
P17 0,703 0,355 <0,001 Valid
P18 0,733 0,355 <0,001 Valid
P19 0,577 0,355 <0,001 Valid
P20 0,750 0,355 <0,001 Valid
P21 0,871 0,355 <0,001 Valid
P22 0,760 0,355 <0,001 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 2: hasil uji validitas menunjukkan masing-masing item pertanyaan pada
setiap variabel baik independen maupun dependen ternyata memiliki nilai r-hitung lebih
besar dari pada r-tabel maka datanya yang didapat dilapangan dapat dinyatakan valid.

Tabel 3.
Hasil Uji Reliabilitas

Jumlah Pernyataan Cronbach's Alpha  Syarat Keterangan

22 0,960 0,6 Reliabel
Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 3: hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa pada pengujian ini dilakukan
secara secara item pertanyaan pada setiap variabel yang dapat dilihat hasilnya adalah nilai
cronbah’s alpha lebih besar daripada 0,6 maka dapat dikatakan reliabel.

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorove Smirnove Asymp.Sig Kriteria Keterangan
1,115 0,166 > (0,05 Berdistribusi Normal

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4: hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai yang dihasilkan pada
Asym.sig sebesar 0,166 yang dapat dikatakan nilai asymp.sig 0,166 lebih besar dari pada
0,05 maka dapat dikatakan data berditribusi normal.
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Tabel 5.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kualitas Satuan Pengawas Internal dan 0.356 ) 812 Tidak Terjadi
Peran Satuan Pengawas Internal ’ ' Multikolinieritas

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil tabel 5: hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa baik kualitas
satuan pengawas internal dan peran satuan pengawas internal memiliki nilai tolerance
kurang dari 0,10 dan VIF memiliki nilai lebih dari 10 maka dapat dikatakan data tidak
mengalami multikolinieritas.

Tabel 6.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel t - Hitung Sig. Keterangan
. Tidak Terjadi
Kualitas Satuan Pengawas Internal 1,160 0,256 Heteroskedastisitas
Tidak Terjadi
Peran Satuan Pengawas Internal 2,527 0,017 Heteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 6: hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa pengujian ini
menggunakan metode uji Glejser yang nilainya dilihat dari t-sig. Pada variabel kualitas
satuan pengawas internal dan peran satuan pengawas internal memiliki nilai sig lebih besar
dari pada 0,05 maka dapat dikatakan data tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 7.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel Koefisien B3
Konstanta 4177
Kualitas Satuan Pengawas Internal 0,316
Peran Satuan Pengawas Internal 0,743

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 7: hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan koefisien 03
merupakan bentuk sebuah persamaan regresi yang dapat dihasilkan sebagai berikut:
Y =4,177+0,316X1 + 0,743X2

Dari persamaan diatas maka dapat dijadikan acuan untuk diintepretasikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta (a) Menunjukan nilai sebesar 4,177 artinya jika tidak terjadi perubahan
pada variabel independent atau jika variabel kualitas satuan pengawas internal dan
peran satuan pengawas internal bernilai 0 (tidak ada sama sekali), maka variabel
dependen atau variabel kinerja pegawai negeri sipil bernilai dasar sebesar 4,177.
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2. Nilai koefesien regresi variabel kualitas satuan pengawas internal (X1) adalah 0,316
bernilai positif, sehingga jika kualitas satuan pengawas internal mengalami
peningkatan (berapapun jumlahnya), maka kinerja pegawai negeri sipil akan
mengalami peningkatan sebesar 0,316. Misalkan jika kualitas satuan pengawas
internal naik 1 skala (dari 2 ke 3), maka kinerja pegawai negeri sipil juga akan
meningkat sebesar 0,316.

3. Nilai koefesien regresi variabel peran satuan pengawas internal (X2) adalah 0,316
bernilai positif, sehingga jika peran satuan pengawas internal mengalami peningkatan
(berapapun jumlahnya), maka kinerja pegawai negeri sipil akan mengalami
peningkatan sebesar 0,743. Misalnya jika peran satuan pengawas internal naik 1 skala
(dari 3 ke 4) maka kinerja pegawai negeri sipil akan meningkat sebesar 0,743.

Tabel 8.
Hasil Uji Parsial
Variabel T — Hitung Sig. t- Tabel =~ Syarat  Keterangan
Kualitas Satuan Pengawas -
Internal (X1) 4,911 < 0,001 2,048 0,05 Signifikan
Peran Satuan Pengawas —
Internal (X2) 5,765 < 0,001 2,048 0,05 Signifikan

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 8: hasil uji parsial dalam penelitian ini, maka:

1. Kualitas satuan pengawas internal (X1)
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variabel kualitas Satuan Pengawas
Internal (SPI) adalah sebesar 4,911 dengan nilai Sig sebesar < 0,001. Nilai t-hitung
tersebut lebih besar dari pada t-tabel 2,048 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
maka Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas satuan pengawas
internal berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil. Dengan
kata lain, semakin baik kualitas satuan pengawas internal, maka semakin baik pula
kinerja pegawai negeri sipil.

2. Peran satuan pengawas internal (X2)
Nilai t-hitung untuk variabel peran internal adalah sebesar 5,765 dengan nilai Sig
sebesar < 0,001. Nilai t-hitung tersebut lebih besar dari pada t-tabel 2,048 dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, ini membuktikan bahwa peran
satuan pengawas internal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai
negeri sipil. Artinya, ketika peran satuan pengawas internal semakin optimal, maka
akan turut meningkatkan kinerja pegawai negeri sipil.

Tabel 9.
Hasil Uji Simultan

Variabel f — Hitung Sig. f-Tabel Syarat Keterangan

Kualitas  Satuan  Pengawas
Internal (X1) dan Peran Satuan 17,488 <0,001 3,34 0,05 Signifikan
Pengawas Internal (X2)

Sumber: Data Diolah, 2025
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Berdasarkan tabel 9: hasil uji simultan didapat nilai F-hitung 17,488 dengan nilai sig <
0,001 dimana nilai F-hitung lebih besar dari nilai F-tabel 3,34 dan nilai sig < 0,001 lebih
kecil dari pada 0,05 maka Ho ditolak. Dapat diartikan bahwa secara simultan kualitas
satuan pengawas internal (X1) dan peran satuan pengawas internal (X2) bepengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil (Y).

Tabel 10: Hasil Uji Koefisien Determinan (R?)

Model R R Square Adjusted R Std. Error ot
Square the Estimate
1 7450 555 524 2.159

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 10: hasil uji koefisien determinan (R?) diketahui nilai koefisien
determinasi adalah sebesar 0,524 artinya 52,4% kinerja pegawai negeri sipil dipengaruhi
oleh kualitas satuan pengawas internal dan peran satuan pengawas internal. Sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan
kerja.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terkait dengan judul, permasalahan, tujuan dan hipotesis
penelitian maka, dalam penelitian ini ada beberapa hal yang dapat di jelaskan yakni
sebagai berikut:

Pengaruh Kualitas Satuan Pengawas Internal Terhadap Kinerja Pegawai Negeri
Sipil

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas satuan pengawas internal
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil. Hal ini
dilihat dari hasil uji statistik dengan nilai t-hitung yang dihasilkan pada variabel kualitas
satuan pengawa internal (X1) adalah 4,911 dengan sig < 0,001. Hasil analisis t-hitung lebih
besar dari nilai t-tabel 2,048 dan nilai sig. < 0,001 lebih kecil dari pada 0,05 artinya secara
individu variabel kualitas satuan pengawas internal (X1) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai negeri sipil (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas
satuan pengawas internal dalam hal kompetensi, independensi, objektivitas, dan
profesionalisme maka semakin baik pula kinerja pegawai negeri sipil. Satuan pengawas
internal yang berkualitas mampu memberikan rekomendasi yang tepat sasaran,
meningkatkan transparansi serta menciptakan lingkungan kerja yang akuntabel sehingga
berdampak langsung pada produktivitas, disiplin, dan tanggung jawab kerja pegawai.

Temuan ini selaras dengan teori stewardship yang dikemukakan oleh Donaldson dan Davis
yang menjelaskan bahwa para manajer atau pejabat publik (dalam hal ini PNS) tidak
termotivasi oleh tujuan pribadi tetapi lebih fokus pada kepentingan organisasi dan
masyarakat. Kualitas satuan pengawas internal yang baik dapat meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam organisasi, sehingga mendorong perilaku steward di kalangan
PNS. Ketika PNS merasa bahwa tindakan mereka diawasi secara profesional dan objektif,
mereka cenderung lebih bertanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan tugasnya,
yang pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka.
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Penelitian ini mendukung temuan Rahima (2022), yang menunjukkan bahwa lingkungan
pengendalian dan peran audit internal berpengaruh positif terhadap kinerja pemerintah
daerah. Selain itu, Mubarok et al. (2021) juga menemukan bahwa pengawasan internal
secara parsial memengaruhi kinerja instansi pemerintah daerah. Temuan penelitian ini
mengonfirmasi bahwa kualitas satuan peengawas internal bukan hanya menjadi alat
kontrol, tetapi juga faktor pendorong utama peningkatan kinerja birokrasi.

Pengaruh Peran Satuan Pengawas Internal Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil
Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peran satuan pengawas internal memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil. Hal ini dilihat dari
hasil uji statistik dengan nilai t-hitung yang dihasilkan pada variabel peran satuan
pengawas internal (X2) adalah 5,765 dengan sig < 0,001. Hasil analisis t-hitung lebih besar
dari nilai t-tabel 2,048 dan nilai sig. < 0,001 lebih kecil dari pada 0,05 artinya secara
individu variabel peran satuan pengawas internal (X2) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai negeri sipil (Y).

Hal ini menggambarkan bahwa peran satuan pengawas internal seperti efektivitas
pengawasan internal, koordinasi dengan unit lain, pemantauan kepatuhan regulasi,
pencegahan fraud, serta dukungan terhadap good governance menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kinerja PNS.

Koordinasi yang baik antara satuan pengawas internal dengan unit kerja lain membantu
mempercepat proses administratif, sedangkan pemantauan rutin terhadap kepatuhan aturan
memberikan rasa aman dan meningkatkan kepercayaan diri PNS dalam bekerja.
Pencegahan korupsi dan pelaksanaan tata kelola yang baik menciptakan budaya kerja yang
bersih dan profesional, sehingga meningkatkan motivasi dan kedisiplinan kerja aparatur
sipil negara.

Temuan ini selaras dengan teori stewardship yang dikemukakan oleh Donaldson dan Davis
yang menjelaskan bahwa para manajer atau pejabat publik (dalam hal ini PNS) tidak
termotivasi oleh tujuan pribadi tetapi lebih fokus pada kepentingan organisasi dan
Masyarakat. Dalam konteks ini, satuan pengawas internal berperan sebagai mekanisme
kontrol untuk memastikan bahwa PNS tidak menyimpang dari tujuan organisasi. Ketika
peran satuan pengawas internal kuat seperti efektivitas pengawasan, kontribusi terhadap
efisiensi, dan kolaborasi lintas unit kerja maka risiko penyimpangan atau opportunistic
behavior akan berkurang, sehingga kinerja PNS meningkat.

Riset Kurniawati dan Musonef (2021) juga menemukan bahwa peran satuan pengawas
internal berkontribusi besar terhadap efektivitas dan efisiensi kinerja pemerintahan. Selain
itu, Sarens & De Beelde (2006) menyebutkan bahwa kolaborasi satuan pengawas internal
dengan unit lain sangat penting untuk implementasi rekomendasi audit secara efektif.
Temuan penelitian ini memperkuat argumen tersebut dengan menunjukkan bahwa semakin
aktif peran satuan pengawas internal dalam pengawasan, semakin tinggi pula kinerja PNS.
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Pengaruh Kualitas Satuan Pengawas Internal Dan Peran Satuan Pengawas Internal
Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas satuan pengawas internal dan
peran satuan pengawas internal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai negeri sipil. Hal ini dilihat dari hasil uji statistik dengan nilai F-hitung 17,488
dengan nilai sig. < 0,001 dimana nilai sig. < 0,001 lebih kecil dari pada 0,05 maka Ho
ditolak. Dapat diartikan bahwa secara simultan kualitas satuan pengawas internal (X1) dan
peran satuan pengawas internal (X2) bepengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
negeri sipil (Y). Ini menggambarkan bahwa semakin tinggi kualitas satuan pengawas
internal dan peran satuan pengawas internal maka akan semakin tinggi pula kinerja
pegawai negeri sipil.

Temuan ini selaras dengan teori stewardship yang dikemukakan oleh Donaldson dan Davis
yang menjelaskan bahwa para manajer atau pejabat publik (dalam hal ini PNS) tidak
termotivasi oleh tujuan pribadi tetapi lebih fokus pada kepentingan organisasi dan
masyarakat. Kualitas satuan pengawas internal yang baik dapat meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam organisasi, sehingga mendorong perilaku steward di kalangan
PNS.

Ketika PNS merasa bahwa tindakan mereka diawasi secara profesional dan objektif,
mereka cenderung lebih bertanggung jawab dan disiplin dalam melaksanakan tugasnya,
yang pada akhirnya meningkatkan kinerja mereka. Satuan pengawas internal berperan
sebagai mekanisme kontrol untuk memastikan bahwa PNS tidak menyimpang dari tujuan
organisasi.

Ketika peran satuan pengawas internal kuat seperti efektivitas pengawasan, kontribusi
terhadap efisiensi, dan kolaborasi lintas unit kerja maka risiko penyimpangan atau
opportunistic behavior akan berkurang, sehingga kinerja PNS meningkat.

Penelitian Mubarok et al. (2021) juga menunjukkan bahwa pengawasan internal dan
akuntansi sektor publik secara simultan memengaruhi kinerja instansi pemerintah daerah.
Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan menekankan bahwa kombinasi antara
kualitas dan peran satuan pengawas internal adalah elemen kunci dalam meningkatkan
kinerja PNS.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan dalam penelitian

dengan judul “Pengaruh Kualitas dan Peran Satuan Pengawas Internal terhadap

Kinerja Pegawai Negeri Sipil”, berikut adalah kesimpulan yang dirumuskan sesuai

dengan jumlah hipotesis:

1. Kualitas Satuan Pengawas Internal (SPI) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai negeri sipil. Hal ini terlihat dari hasil uji statistik dimana nilai
t-hitung sebesar 4,911 (lebih besar dari nilai t-tabel 2,048) dan tingkat signifikansi <
0,001 (lebih kecil dari a = 0,05), maka hipotesis pertama diterima.
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Semakin tinggi kualitas satuan pengawas internal meliputi kompetensi, independensi,
profesionalisme, serta etika pengawasan internal maka semakin meningkat pula kinerja
PNS. Hal ini menunjukkan bahwa satuan pengawas internal yang berkualitas mampu
menciptakan lingkungan kerja yang lebih transparan, akuntabel, dan efektif, sehingga
mendukung peningkatan kinerja birokrasi.

2. Peran satuan pengawas internal juga terbukti mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja PNS. Hal ini terlihat dari hasil uji statistik dimana t-hitung
sebesar 5,765 (lebih besar dari nilai t-tabel 2,048) dengan tingkat signifikansi < 0,001
(Iebih kecil dari o = 0,05) menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima. Aktivitas
pengawasan yang dilakukan oleh satuan pengawas internal seperti monitoring
pelaksanaan program, evaluasi sistem pengendalian internal, serta pemberian masukan
untuk perbaikan manajemen sangat berpengaruh terhadap disiplin, tanggung jawab, dan
produktivitas kerja PNS. Semakin aktif dan strategis peran satuan pengawas internal,
maka semakin baik pula kinerja aparatur sipil negara.

3. Kualitas satuan pengawas internal dan peran satuan pengawas internal secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja PNS. Hal ini terlihat dari hasil uji statistik
dimana nilai F-hitung sebesar 17,488 (lebih besar dari nilai t-tabel 3,34) dengan tingkat
signifikansi < 0,001 (lebih kecil dari a = 0,05) membuktikan bahwa hipotesis ketiga
diterima.

Kombinasi antara kualitas dan peran satuan pengawas internal merupakan faktor yang
sangat penting dalam menjelaskan variasi kinerja PNS. Keduanya tidak bisa dipisahkan,
satuan pengawas internal harus tidak hanya berkualitas, tetapi juga proaktif dan
berperan nyata dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan
bertanggung jawab.
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